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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peranan guru 
pendidikan agama Kristen dalam pendidikan Karakter di SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga dan penerapan pendidikan karakter di SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga. Penelitian ini dimotivasi oleh kenyataan permasalahan yang 
terjadi pada remaja, yaitu pentingnya peran guru pendidikan agama Kristen dalam 
mengembangkan pendidikan karakter di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif karena metode ini menggunakan 
data yang diambil melalui wawancara terhadap pihak yang dinilai dapat 
memberikan informasi dan data akurat. Temuan-temuan yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah pertama, dalam proses penerapan pendidikan karakter di 
SMP Kristen Satya Wacana Salatiga yang diterapkan pada seluruh mata pelajaran 
yang diajarkan. Kedua, peranan guru pendidikan agama Kristen dalam 
mengembangkan pendidikan karakter sesuai dengan iman Kristiani. Hasil 
penelitiannya adalah pengembangan pendidikan karakter yang diterapkan oleh 
SMP Kristen Satya Wacana Salatiga sesuai dengan iman Kristiani. Sebagai guru 
pendidikan agama Kristen memiliki tugas penting untuk menjadi teladan bagi 
seluruh peserta didik. untuk itu penelitian ini direkomendasikan kepada SMP 
Kristen Satya Wacana Salatiga untuk dapat memperhatikan pengembangan 
pendidikan karakter bagi seluruh peserta didik.  
Kata Kunci:   Guru pendidikan agama Kristen, Pendidikan Karakter di SMP 





1.1 Latar Belakang 
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan melalui pembelajaran 
pengetahuan, keterampilan dan menjadi kebiasaan yang diturunkan kesetiap 
generasi melalui pelatihan, pengajaran atau penelitian yang bertujuan 
menghasilkan manusia memiliki pemahaman dan akhlak mulia.
1
 Pendidikan 
berkualitas ditentukan oleh pemerintah melalui lembaga pendidikan formal 
(sekolah), lembaga informal yang dimulai dari keluarga dan pendidikan 
nonformal yaitu masyarakat. 
 Suksesnya pendidikan pada lembaga formal sangat ditentukan oleh banyak  
faktor. Salah satunya adalah guru. Secara umum guru didefinisikan sebagai 
pengajari lmu yang memiliki tugas sebagai pendidik, pelatih, pembimbing, 
pengarah, penilai dan mampu mengevaluasi peserta didik. Untuk menghasilkan 
peserta didik yang berkualitas dari segi pengetahuan dan etika, seorang guru 




 Di era ini, muncul banyak permasalahan karena etika peserta didik yang 
sangat memprihatinkan. Tidak masuk sekolah, malas mengerjakan tugas, bolos 
sekolah, tawuran, nilai agama tinggi namun perilaku tidak sesuai dengan etika dan 
fenomena mencontek adalah beberapa masalah yang menghambat terlaksananya 
kesuksesan pendidikan. Untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut sangat 
perlu penerapan pendidikan berbasis karakter dalam lembaga pendidikan formal, 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA) bahkan di perguran tinggi (PT). 
 Di Indonesia, pendidikan karakter telah dicanangkan sejak tahun 1947 
semenjak diberlakukannya sistem kurikulum. Integrasi karakter diberlakukan 
tahun 2013 namun belum optimal. Secara umum, pendidikan karakter merupakan 
upaya yang dirancang untuk dilaksanakan secara sistematis guna membantu 
peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia terhadap Tuhan Yang Maha 
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Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, dan kebangsaan. Pendidikan karakter 
diwujudkan melalui pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma agama, hukum, tatakrama, budaya, dan adat istiadat.
3
 Russell 
dan Megawangi mengartikan pendidikan karakter sebagai upaya yang dirancang 
secara sistematis dan berkesinambungan untuk membentuk kepribadian peserta 




Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai sifat-sifat 
kejiwaan, watak, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
orang lain. Karakter merupakan hal terpenting dalam diri seseorang. Karakter 
dapat dipahami sebagai tabiat yang dianugerahkan dan sulit untuk dirubah. 
Karakter merupakan sebuah kekuatan dalam diri seseorang untuk 
menyempurnakan dirinya. Namun, karakter yang dimiliki seseorang belum 
sepenuhya membangun. Sehingga dibutuhkan peningkatan atau pembaharuan 
untuk menjadi karakter yang baik dan membangun.
5
 Oleh karena itu, pendidikan 
karakter dibutuhkan pada semua jenjang pendidikan. 
Pendidikan karakter adalah bagian terpenting dalam proses pendidikan, 
karena pendidikan karakter merupakan proses pengajaran terhadap nilai-nilai yang 
benar sehingga peserta didik dapat tumbuh dan perkembang dengan baik. 
Pendidikan karakter dapat dimulai dengan menanamkan pengetahuan mengenai 
hal-hal yang layak dilakukan ataupun tidak dan dapat dilaksanakan dengan cara 
bersikap. Dengan demikian seseorang bisa mempunyai kekuatan dalam diri 
sendiri untuk mempertahankan hal-hal yang benar. Hal-hal baik yang dilakukan 
seseorang tidak hanya untuk kepentingan diri sendiri tetapi juga untuk 
kepentingan orang lain. 
Pendidikan karakter dapat dilakukan tanpa arah namun memiliki tujuan 
yang jelas, tidak terukur, menyeluruh dalam semua aspek pendidikan dan juga 
berkesinambungan dengan melihat tahapan-tahapan perkembangan yang dicapai 
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 Pengembangan pendidikan karakter di sekolah sementara 
direalisasikan dalam seluruh mata pelajaran yang program utamanya cenderung 
pada pengenalan nilai-nilai secara kognitif dan penghayatan nilai secara afektif. 
Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan secara terpadu 
pada setiap kegiatan sekolah. Setiap aktivitas peserta didik di sekolah dapat 
digunakan sebagai media untuk menanamkan karakter, dan memfasilitasi peserta 
didik berperilaku sesuai nilai-nilai yang berlaku. Seharusnya terdapat dua bagian 
utama dalam menyelenggarakan pendidikan karakter di sekolah, yaitu melalui 
kegiatan pembelajaran, dan melalui kegiatan Ekstrakurikuler.
7
 Dalam hal ini guru 
sebagai pengajar, memerlukan metode atau strategi sebagai usaha untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Guru memiliki tugas dalam pembentukan dan pengembangan peserta 
didik. Dengan demikian tugas sebagai seorang guru harus memiliki keterampilan 
dalam mengajar selain menguasai semua ilmu yang akan diajarkan. Guru tidak 
hanya memberi ilmu pengetahuan kepada peserta didik tetapi juga harus bisa 
membentuk kepribadian yang baik kepada peserta didik. Pendidikan harus 
berupaya membentuk peserta didik dalam hal pengetahuan (knowledge), sikap 
(attitude) dan juga ketrampilan (skill). Intinya adalah untuk penanaman karakter 
kepada peserta didik.
8
 Pendidikan Karakter dapat menurunkan perilaku negatif 
pada peserta didik yang dapat memperhambat pengetahuannya secara akademik. 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan budi pekerti yang meliputi aspek 
pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).  Pendidikan 
karakter sangat di perlukan di sekolah-sekolah. Pelaksanaan pendidikan karakter 
di sekolah dapat di terapkan melalui semua mata pelajaran yang ada. Seperti 
dalam menetapkan nilai kejujuran dan keramahan dalam pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan, berarti peserta didik di latih untuk mengasihi semua orang dan 
bersikap jujur dalam segala hal.
9
 Metode atau strategi yang digunakan dalam 
proses pembelajaran tidak harus konvensional atau metode ceramah. Dimana 
pelajaran hanya berpusat kepada guru. Metode ini dapat membuat peserta didik  
                                                          
6
BPK Penabur, Pengantar Pendidikan Karakter, hal. 25. 
7
Djoko Dwiyanto, Pendidikan Karakter Berbasis Pancasila, Yokyakarta 2012, hal. 48-52. 
8
 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Alfabeta, Bandung, 2011), 32-33. 
9
 BPK Penabur, Latar Belakang Pendidikan Karakter, hal. 31-32. 
4 
 
hanya menjadi pendengar dan tidak dapat berpikir kritis. Sebagai guru seharusnya 
mengerti cara yang tepat dan praktis untuk mengajar. Sebaiknya dalam metode 
pembelajaran lebih berpusat kepada peserta didik. Guru hanya mempersiapkan 
konteks yang mempunyai tujuan dan makna dimana peserta didik dapat 
menguasai dan terampil dalam proses pembelajaran.
10
 Terlebih khusus pada 
pelajaran Pendidikan Agama Kristen dimana Pendidikan Agama Kristen ini 
menjadi salah satu pengetahuan pendukung yang mengajarkan dan membangun 
iman dan kepercayaan seseorang.  
Pendidikan Agama Kristen mendorong agar iman bukan hanya sebatas 
pemahaman doktrin tentang Tuhan dan perbuatanNya tetapi nyata dalam praktek 
kehidupan sehari-hari. Konsep Pendidikan Agama Kristen selalu di artikan dan 
dianggap sebagai ajaran yang mendalam tentang Alkitab. Namun pendidikan 
Agama Kristen sebenarnya adalah pengajaran yang mendalam untuk mengenal 
dan percaya kepada Kristus. Tujuan dari Pendidikan Agama Kristen adalah 
mendidik dan menuntun peserta didik untuk hidup sesuai dengan kehendak Tuhan 
yang tercermin dalam perilaku dan kehidupan setiap hari, juga menjadi teladan 
bagi orang lain. Oleh karena itu, sebagai guru harus mampu membawa peserta 
didik memahami serta menjalankan nilai-nilai agama yang dipelajarinya dengan 
mengandalkan kemampuan dan karakter yang tinggi dan mengacu pada sosok 
Yesus sebagai Guru yang Agung.
11
   
Sebagai guru yang mengajar di bidang Agama Kristen (PAK) harus 
mampu menjadi garam dan terang dunia (Matius 5:13-16). Tugas Guru PAK 
bukan saja untuk mengajar, mengasuh, membina dan mendidik tentang Injil. 
Menjadi guru PAK yang professional harus bisa melakukan tugasnya sesuai 
dengan tuntutan profesi, dan yang mempunyai kemampuan dan keahlihan dalam 
bidang keagamaan. Sebagai guru PAK harus bisa menentukan dasar dalam 
pengembangan kepribadian peserta didik, sehingga prinsip belajar dari 
keteladanan sangat penting agar peserta didik tidak hanya kaya dalam 
pengetahuan agama tetapi juga mengalami dan meneladani sikap guru agamanya 
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yang menjadi panutan dalam sikap dan perilaku. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa guru PAK adalah guru yang menentukan dasar bagi 
pembangunan kepribadian peserta didik, sehingga seorang guru sudah selayaknya 
mencontohkan tindakan yang baik sehingga peserta didik tidak hanya kaya dalam 




SMP Kristen Satya Wacana Salatiga merupakan salah satu sekolah Kristen 
yang ada di Salatiga yang memiliki visi “Takut akan Tuhan adalah permulaan 
pengetahuan”. Dengan demikian penulis ingin melihat sejauh mana proses 
implementasi penerapan pendidikan karakter dan bagaimana peranan guru 
Pendidikan Agama Kristen dalam usaha menumbuhkembangkan karakter peserta 
didik berdasarkan visi sekolah. Berdasarkan penilaian di atas maka penelitian ini 
berjudul “Studi Peranan Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Pendidikan 
Karakter di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga” 
Dari ulasan latar belakang, terdapat beberapa pertanyaan yang dirumuskan 
penulis untuk mengungkapkan sejauh mana implementasi pendidikan karakter di 
SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Bagaimana peranan guru Pendidikan Agama 
Kristen di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga dalam pembentukan karakter 
peserta didik? oleh karena itu tujuan dari penulisan ini adalah mendeskripsikan 
penerapan pendidikan karakter di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Tujuan 
berikutnya adalah mendeskripsikan pentingnya peranan guru PAK dalam 
mengoptimalisasikan pendidikan karakter di sekolah menengah pertama. 
Sehingga penelitian ini dapat bermanfaat sebagai kajian sehingga memberikan 
informasi kepada sekolah tentang sejauh mana penerapan pendidikan karakter dan 
peranan guru PAK di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. Sebagai informasi 
bagi Universitas khususnya pada Fakultas Teologi untuk terus dilakukan 
pengembangan penelitian terhadap penerapan pendidikan karakter dan peranan 
guru PAK serta keranah yang lebih luas. Sebagai informasi kepada penulis untuk 
mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendukung penerapan pendidikan 
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karakter dan sebagai pengetahuan untuk memajukan manusia yang berkualitas 
dalam etika. 
1.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian untuk mendukung pembahasan ini, penulis 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan sebuah 
proses penelitian dan pemahaman yang mendasari metodologi untuk menyelidiki 
fenomena yang terjadi. Dalam pendekatan ini, penulis membuat sebuah gambaran 
yang kompleks, laporan terinci dari responden, dan juga melakukan studi pada 
situasi yang terjadi dengan pertimbangan bahwa data yang di peroleh dari 
penelitian ini adalah data deskriptif kualitatif yang berupa kata-kata dan kalimat 
untuk menghasilkan penelitian, lalu menganalisis dari data-data yang 
didapatkan.
13
 Penulis mengumpulkan data dengan wawancara. Wawancara 
dilaksanakan untuk mendapatkan keterangan dan juga informasi lebih lanjut dari 
informan-informan
14
. Wawancara dilakukan agar penulis mendapatkan sebagai 
pelengkap teknik pengumpulan data untuk menguji hasil pengumpulan data 
lainnya.
15
 Informan yang akan menjadi sumber data adalah Guru Agama SMP 
Kristen Satya Wacana Salatiga dan Murid SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. 
Informan tersebut dapat membantu memberikan informasi yang tepat untuk 
penelitian yang akan dilakukan. 
 2. Landasan Teori  
 Teori yang dipakai terdiri dari pendidikan, pendidikan karakter, penerapan 
pendidikan karakter, pendidikan karakter dalam konteks SMP Kristen, guru, guru 
pendidikan agama Kristen dan peran guru pendidikan agama Kristen dalam 
pendidikan karakter.  
2.1 Pendidikan 
Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan secara sengaja atau 
tidak sengaja dari seseorang kepada orang lain untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sedikit sulit dalam mendefinisikan arti dari pendidikan sehingga para ahli tidak 
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memiliki definisi yang sama tentang apa itu pendidikan. Meskipun definisi-
definisi dari pendidikan itu beragam tetapi memiliki batasan-batasan atau 
kesepakatan dalam beberapa hal. Ada yang mendefinisikan pendidikan sebagai 
penciptaan, membangkitkan dan meneruskan dengan sengaja secara sadar 
berdasarkan pengetahuan, kemampuan, ketrampilan dan nilai-nilai. Lebih lengkap 
Cremin menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dengan sadar, 
sistematis dan berkesinambungan agar memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, 
kepekaan dan hasil dari usaha yang dilakukan.
16
 Dari definisi-definisi tersebut kita 
dapat melihat adanya unsur-unsur pokok seperti kesengajaan, sistematis, dan 
berkesinambungan. Hal ini berarti pendidikan memiliki sebuah rancangan yang 
dengan sadar mempertimbangkan tingkatan perkembangan manusia dari berbagai 
sudut. Manusia merupakan makluk yang berkembang dan terus bertumbuh 
sehingga pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis dan berkesinambungan. 
Yang menjadi tujuan utama pendidikan bagi manusia pengetahuan (kognitif), 




Tujuan dari pendidikan merupakan pelengkap dimana pendidikan itu 
diarahkan. Tujuan pendidikan dapat dipahami sebagai sebuah system nilai yang 
disepakati kebenaran dan kepentingannya dan yang mau dicapai lewat berbagai 
bentuk kegiatan baik dalam pendidikan formal maupun yang nonformal. Tujuan 
pendidikan menggambarkan tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas dan benar 
bagi seseorang dalam kehidupannya. Tujuan dari pendidikan bersifat normatif 
karena bersifat memaksa namun tidak lepas dari hakekat perkembangan peserta 
didik. Tujuan pendidikan sebenarnya bersifat abstrak karena mengandung nilai-
nilai yang tidak terlihat namun dapat di pahami oleh seseorang. Pendidikan 
disebut komponen yang sangat penting karena semua komponen sudah di atur 
sehingga dapat memberikan orientasi untuk mencapai tujuan dari pendidikan.
18
  
                                                          
16
 Hardi Budiyana, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Kristen, (Yokyakarta 2011), hal. 2. 
17
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Secara umum, perkembangan pendidikan di Indonesia mengalami 
peningkatan yang sudah membanggakan hingga sekarang ini. Meskipun ada 
beberapa aspek yang belum maksimal seperti pemerataan pendidikan yang masih 
sangat rendah. Sebetulnya terdapat dua hal yang bisa menjadikan peningkatan 
bagi pendidikan yaitu peranan pemerintah dalam mengalokasikan dana dan 
memberi program-program baru terhadap pendidikan dan juga respon dari 
masyarakat terhadap proses pendidikan.19  
2.2 Pendidikan Karakter 
Dalam kamus besar Indonesia karakter diartikan sebagai sifat-sifat 
kejiwaan, watak, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan 
orang lain.
20
 Karakter yang kuat dapat membentuk mental seseorang menjadi 
kuat. Karakter yang kuat adalah kunci untuk menjadi seseorang yang sukses di 
masa-masa mendatang. Bangsa Indonesia harus menegakkan karakter yang kuat. 
Demi menunjang masa depan bangsa yang tangguh, berani, dan progresif dalam 
mengejar ketertinggalan. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus 
disosialisasikan mulai dari sekarang. Setiap lembaga pendidikan harus dapat 




 Pendidikan karakter dapat disebut juga pendidikan nilai, pendidikan budi 
pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang mempunyai tujuan untuk 
mengembangkan pengetahuan seseorang dalam kehidupan hari lepas hari dan 
dapat membedakan hal-hal yang benar dan salah. Pendidikan karakter merupakan 
sebuah usaha pendidikan dalam mengajarkan nilai positif baik untuk diri 
seseorang maupun lingkungan sekitarnya.
22
 Pendidikan karakter juga merupakan 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membentuk kehidupan yang damai, 
aman, tentram, juga membangun keberadaban bangsa.  
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21
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 Tujuan dari pendidikan karakter adalah untuk menumbuh kembangkan 
kepribadian seseorang menjadi lebih baik. Karena dengan karakter yang baik, 
seseorang akan bartumbuh dan dapat melakukan hal yang layak atau sesuai 
dengan norma. Pendidikan karakter dalam lembaga pendidikan dapat 
dikembangkan dalam melalui beberapa tahap yaitu, tahap pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Pengembangan karakter pada dunia 
pendidikan harus mengandung nilai-nilai perilaku, yang tercermin dalam sikap 
atau emosi yang sesuai, kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, 
lingkungan, bangsa dan negara bahkan seluruh dunia.
23
 
 Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan hal-hal yang baik atapun 
yang salah. Namun pendidikan karakter itu merupakan cara yang dilakukan untuk 
dapat menanamkan hal-hal yang benar sehingga peserta didik dapat memahami 
(kognitif), merasakan (afektif) dan melakukan (psikomotorik) nilai-nilai yang 
benar.
24
 Pendidikan karakter yang benar berarti dapat melibatkan tidak saja aspek 
pengetahuan yang baik tetapi juga dapat merasakan dengan baik dan berperilaku 
yang baik.
25
 Pendidikan karakter merupakan karakter dasar dalam diri seseorang 
yang bersumber dari agama. Ada beberapa nilai karakter dasar yaitu cinta kepada 
Tuhan, jujur, tanggung jawab, peduli sesama, dan sebagainya. Oleh karena itu 
pendidikan karakter harus dirancang dan dilaksanakan dengan tujuaan sehingga 
peserta didik dapat memahami nilai-nilai yang sesuai. 
2.3 Penerapan Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter dipahami sebagai cara berpikir dan berperilaku yang 
menjadi ciri khas seseorang dalam menjalani kehidupannya baik secara individu 
maupun dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan karakter 
dapat diartikan sebagai pendidikan yang diterapkan untuk bisa melahirkan 
karakter yang baik dari seorang peserta didik. Karakter yang baik dapat dilihat 
dari cara berpikir, rasa dan karsa. Pendidikan karakter dapat dipahami melalui 
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Ahmad Rifai RC, Pendidikan Kristen Dalam Membangun Karakter Remaja Di Sekolah 
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pendidikan nilai, budi pekerti, moral, watak, dengan tujuan agar peserta didik 
dapat mengenal, peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai yang benar.
26
  
Pelaksanaan pendidikan dilembaga sekolah bisa diterapkan melalui banyak 
hal misalkan dalam proses pembelajaran dan masih banyak hal lainnya yang bisa 
menumbuh kembangkan kebiasan yang baik. Pendidikan karakter dapat dikelolah 
melalui banyak bidang seperti bidang perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengendalian. Begitu banyak contoh dalam pengembangan pendidikan karakter 
dilembaga pendidikan khususnya sekolah. Hal ini bisa dinilai melalui 
pengelangaraan tata tertib, membuka kantin kejujuran, menyediakan kotak saran, 
menyediakan sarana untuk beribadah.
27
  
Pendidikan karakter merupakan sebuah sistem yang menanamkan nilai-
nilai karakter melalui pengetahuan. Pendidikan karakter dapat diintegrasi dalam 
setiap pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Materi-materi pembelajaran 
harus berkaitan dengan norma dan nilai-nilai yang perlu untuk dikembangkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, nilai-nilai karakter tidak saja dalam 
tataran kognitif tetapi juga dalam tindakan nyata peserta didik sehari-hari. 
Pendidikan karakter di sekolah harus terkait dalam manajemen dan pengelolaan 
sekolah. Artinya pendidikan karakter harus dirancang dalam semua bentuk 
kegiatan dalam sekolah. Seperti dalam kurikulum, pembelajaran dan penilaian 




2.4 Pendidikan Karakter Dalam Konteks SMP Kristen 
Pendidikan karakter harus diterapkan pada setiap mata pelajaran yang ada. 
Artinya bahwa pendidikan karakter bukanlah satu mata pelajaran yang dirancang 
secara khusus namun dapat dimasukan dalam setiap mata pelajaran yang ada 
disekolah dan sesuai dengan nilai-nilai yang ingin dikembangkan dan berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Sekolah merupakan tempat di mana peserta didik 
                                                          
26
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ajarkan untuk bertindak dan mendapatkan pengetahuan. Sekolah menengah 
pertama, terlebih khusus sekolah kristen, berarti dalam seluruh proses 
pengajarannya harus mampu mengembangkan dan membentuk karakter dan 
kepribadian yang baik. Mengembangkan karakter seseorang terkhususnya remaja, 
membutuhkan sikap yang demontrasi artinya memiliki ciri khas moral Kristen.
29
 
Sekolah merupakan tempat pendidikan dan pembelajaran bagi peserta 
didik. Di sekolah, peserta didik diajarkan untuk berperilaku dan memiliki 
wawasan pengetahuan yang luas. Dalam pendidikan terlebih khusus sebagai 
sekolah Kristen. Sekolah Kristen dalam kurikulumnya tidak hanya dalam mata 
pelajaran Pendidikan Agama Kristen saja yang harus menekankan pembentukan 
kerohanian dan karakter peserta didik menurut teladan Kristus. Namun harus 
diterapkan dalam seluruh mata pelajaran yang ada. Pembentukan kerohanian dan 
karakter dapat diajarkan melalui berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan di 
sekolah. Dalam kegiatan ekstrakulikuler, dapat dibuat sebuah komunitas peduli. 
Komunitas peduli dapat dilakukan melalui hal-hal yang praktis, pengajar hanya 
mengamati dan mendengarkan peserta didik mengawasi ucapannya sendiri dan 
peserta didik juga diajarkan untuk mendorong orang tuanya yang sedang sedih. 
Dengan demikian peserta didik diajarkan untuk dapat memberi waktu dan 
perhatiannya kepada orang-orang yang kesepian. Karena setiap orang Kristen 





Undang-Undang mengenai Guru di Indonesia adalah sebuah makna yang 
positif pada kehidupan profesi guru di masyarakat Indonesia. Guru sangat diakui 
sebagai sebuah profesi yang perlu mendapatkan perlindungan dan penghargaan 
karena ada beberapa faktor penentu dalam profesi guru sekarang ini. Sumber daya 
manusia dinilai sebagai faktor kunci. Dan dalam meningkatkan sumber daya 
                                                          
29
Kementrian Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Menejemen Pendidikan Dasar 
Dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, Pendidikan Karakter di 
Sekolah Menengah Pertama, 2010, hal. 11-24  
30




manusia, terdapat beberapa syarat yang dapat diperhatikan yaitu sarana gedung, 
buku yang berkualitas dan guru yang profesional. Dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia dibutuhkan kemampuan profesional guru. Dengan 
demikian guru dapat melakukan proses pembelajaran yang efektif. Artinya 




Model pengajaran yang perlu diterapkan oleh guru tidak harus pengajaran 
secara konvensional. Di mana proses pengajaran dilaksanakan dengan cara guru 
yang berperan dalam membahas seluruh pokok materi dalam setiap proses 
pengajaran. Model pengajaran konvensional ini mengharuskan setiap peserta didik 
untuk dapat menghafal materi yang diberikan oleh guru dan tidak dapat 
mengkaitkan materi tersebut dengan keadaan yang nyata. Selain itu, metode 
pengajaran konvensional ini juga seperti ekspositori di mana pengajaran ini 
berpusat hanya pada guru. Guru sebagai pemberi informasi, guru yang berbicara 
dari awal pelajaran, menerangkan materi dan contoh soal dan juga Tanya jawab. 
Peserta didik tidak hanya sebagai pendengar namun dituntut untuk mencatat. Guru 
dan peserta didik dapat berlatih menyelesaikan latihan soal dan peserta didik 
diperbolehkan untuk bertanya jika belum mengerti.
32
 
Dalam sejarah pendidikan, guru merupakan sosok teladan bagi peserta 
didik. Dengan demikian guru harus memiliki strategi atau cara dalam mengajar. 
Kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah interaksi antara peserta didik, dan 
guru sebagai pengelola pembelajaran sehingga lebih aktif dan efektif. Langkah 
untuk memiliki strategi tersebut adalah dengan menguasai metode pengajaran. 
Metode pengajaran adalah sebuah pengetahuan tentang cara mengajar yang 
digunakan oleh seorang guru kepada peserta didik di dalam kelas sehingga proses 
belajar mengajar dapat dipahami oleh peserta didik dengan baik. Cara atau metode 
pengajaran yang digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan informasi 
kepada peserta didik berbeda dengan cara yang dihadapi untuk memantapkan 
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peserta didik dalam menguasai pengetahuan, keterampilan dan juga sikap. Dengan 
demikian strategi belajar mengajar dapat mengupayakan aspek-aspek dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan mempelajari strategi belajar 
mengajar berarti guru harus memulai sebuah kegiatan yang bernilai edukatif. 
Artinya memulai interaksi yang terjadi antara guru dengan peserta didik. Interaksi 
yang bernilai edukatif merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan dengan 




Seorang guru tidak hanya mempersiapkan teori dalam proses belajar 
mengajar. Dalam konteks pendidikan, guru tidak hanya menjadi pengajar tetapi 
juga menjadi contoh dan teladan yang baik bagi perkembangan peserta didik. 
Sehingga peserta didik termotivasi dan dapat melakukan hal-hal yang benar juga 
memiliki karakter yang baik. Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam 
menghasilkan peserta didik yang berkarakter dan bermoral. Guru harus mampu 
memusatkan peranan dalam mengembangkan pendidikan karakter bagi peserta 




2.6 Guru PAK (Pendidikan Agama Kristen) 
Guru pendidikan agama Kristen adalah sebuah profesi yang tugas 
utamanya mendidik, mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik untuk 
dapat bertumbuh secara rohani. Sebagai guru agama Kristen, harus memiliki 
kualitas seperti tanggungjawab dan disiplin karena sebagai guru agama Kristen 
harus dapat mengembangkan sikap, watak, nilai moral dan potensi peserta didik 
untuk menjadi dewasa secara rohani serta beriman dan taat kepada Tuhan Yesus.
35
 
Dalam perjanjian Baru, mengajar dapat dipahami dari pelayanan Yesus Kristus 
dan karena pendidikan agama Kristen tidak lepas dari Yesus Kristus, yang adalah 
guru yang dikirimkan oleh Allah kepada seluruh ciptaanNya. Sebagai guru Yesus 
diberi julukan oleh orang Yahudi yaitu Rabi atau Guru Agung. Rabi merupakan 
                                                          
33
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sebuah gelar kehormatan dan dikagumi oleh semua orang.  Tuhan Yesus disebut 
Guru Agung karena seluruh ajarannya dipenuhi oleh kuasa, wibawa dan juga 
mujizat yang membuat semua orang menjadi terpukau. Sebagai guru agama 
Kristen sebenarnya mempunyai tanggungjawab yang sangat besar. Karena guru 




Guru agama Kristen harus dapat memperhatikan tugasnya yang tidak 
hanya sebagai pengajar biasa. Guru agama Kristen harus memiliki metode khusus 
dalam mengajar. Sebagai seorang guru agama Kristen haruslah memilih metode 
yang tepat untuk bisa memperoleh perhatian dan mempertahankan minat belajar 
peserta didiknya. Kegiatan belajar pendidikan agama Kristen harus bersifat 
spiritual. Guru agama Kristen harus menjadikan dirinya sebagai teladan iman bagi 
peserta didik. seorang guru agama Kristen harus memiliki pengetahuan yang luas 
tentang kebenaran firman Allah. Dengan demikian guru agama Kristen juga 
dituntut untuk memiliki karakter dan kemampuan serta komitmen iman yang 
mengacu pada kehidupan Yesus Sang Guru Agung. Untuk itu guru agama Kristen 
perlu belajar untuk meningkatkan dirinya menjadi pribadi yang baik di hadapan 
Tuhan serta dalam membimbing peserta didik untuk lebih mengenal dan beriman 
kepada Allah. Guru agama Kristen dalam melaksanakan tugas mengajar dan 
mendidik dibidang agama harus memiliki kemampuan dan karakter yang tinggi 
dan mengacu pada sosok Yesus Kristus sebagai Guru Agung.
37
 
2.7 Peranan Guru PAK 
Guru agama Kristen merupakan seorang teladan yang memiliki 
kepribadian dan karakter yang mencerminkan iman Kristen. Guru agama Kristen 
mempunyai peran yang banyak. Tidak hanya sebagai pengajar tetapi dapat 
menjadi sahabat bagi peserta didiknya sehingga peserta didik lebih terbuka dan 
guru mendapatkan banyak kesempatan untuk bertumbuh dalam iman.
38
 Di 
samping itu sebagai guru agama Kristen harus bisa mengenali persoalan yang 
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dihadapi oleh peserta didiknya. Dengan menemukan penyebab masalah dan juga 
membimbing peserta didik agar memiliki sikap rendah hati. Dalam melakukan 
bimbingan, sebagai guru agama Kristen harus bisa meyakinkan peserta didiknya 
untuk menjadi pribadi yang rendah hati sesuai dengan firman Tuhan. Untuk 
senantiasa mengucap syukur kepada Allah karena segala keberadaannya.
39
  
Guru agama Kristen harus bisa menerima keberadaan seluruh peserta 
didiknya. Bukan dalam artian bahwa harus memandang keadaan ekonomi dan 
sebagainya melainkan menerima dari sudut pandang Allah bahwa setiap manusia 
itu segambar dengan Allah. Setiap peserta didik mempunyai nilai yang sama di 
hadapan Allah sehingga harus diperlakukan sebagai seorang pribadi yang 
berharga. Guru agama Kristen perlu menunjukan sikap menerima kelemahan fisik 
peserta didiknya. Karena dengan demikian maka akan menumbuhkan rasa percaya 
dirinya. Guru agama Kristen juga harus menanamkan sikap belas kasih, adil dan 
memberi teladan yang baik sesuai dengan karakter Yesus dalam pengajaran 




Karakter Yesus yang harus dicontoh oleh seorang guru terkhususnya guru 
pendidikan agama Kristen adalah mengasihi, sabar, murah hati, rendah hati dan 
sebagainya. Menjadi guru agama Kristen tidak hanya mengajarkan hal-hal positif 
bagi peserta didiknya. Namun harus bisa menjadi contoh dan teladan bagi peserta 
didik sehingga peserta didik dapat berkembang dan berkarakter yang baik. Dalam 
hal kasih berarti sebagai guru pendidikan agama Kristen harus bisa memiliki kasih 
dalam relasi dengan rekan guru, orang tua peserta didik dan juga peserta didik. 




Salah satu tugas yang harus dilakukan oleh guru agama Kristen adalah 
mengajari peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan hidup. Dalam seluruh 
proses pembelajaran guru tidak hanya mengajar tetapi juga menjadi pembimbing 
                                                          
39
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yang harus bisa membantu setiap peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri 
dengan maksimal dalam sekolah maupun dalam lingkungan luas. Dalam konteks 
pendidikan karakter, sebagai guru harus bisa menjalankan beberapa peran yaitu 
konsevator (pemelihara), inovator (pengembang), transmit (penerus), 
transformator (penerjemah) dan organisator (penyelenggara).
42
 
Peran guru sebagai konservator (pemelihara) berarti guru merupakan 
sosok yang harus bisa memelihara nilai-nilai yang benar dalam perkembangan 
peserta didik. Tidak hanya dengan memelihara nilai-nilai yang benar tetapi guru 
juga sebagai innovator (pengembang) ilmu pengetahuan sesuai nilai-nilai yang 
diajarkan kepada peserta didik sehingga semakin luas. Guru juga harus menjadi 
transmitor (penerus) nilai-nilai tersebut kepada peserta didik. Sehingga nilai-nilai 
tersebut terus berkesinambungan dan terus masuk dalam pelaksanaan sistem 
pendidikan. Untuk mempertahankan nilai-nilai tersebut guru juga memiliki peran 
sebagai transformator (penerjemah). Guru harus menerjemahkan nilai-nilai 
tersebut dalam sikap dan tingkahlakunya terutama dalam proses interaksi dengan 
peserta didik agar peserta didik dapat meneladani nilai-nilai tersebut dan dapat 
mempraktekkan nilai-nilai tersebut. Dan juga guru harus berperan sebagai 
organisator (penyelenggara) di mana guru mengatur seluruh kegiatan 
pembelajaran. Guru harus bisa mengatur dan memimpin peserta didik untuk lebih 
tertarik dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik lebih mengenal dan 
memahami nilai-nilai yang diajarkan.
43
 
Perkembangan karakter dalam pendidikan merupakan sebuah keterkaitan 
dari komponen-komponen yang menganut nilai-nilai perilaku, sikap dan emosi. 
Untuk itu sebagai seorang guru perlu menerapkan hal-hal yang bisa membantu 
peserta didik untuk memiliki karakter yang baik. Sebagai guru harus bisa terlibat 
dalam setiap proses pembelajaran artinya perlu adanya interaksi antara peserta 
didik dengan guru. Guru harus menjadi contoh kepada peserta didiknya dalam hal 
berperilaku maupun dalam berbicara. Gurupun harus mampu mendorong peserta 
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didik untuk aktif dalam proses belajar mengajar dan membuat sebuah perubahan 
supaya peserta didik dapat memiliki kepribadian dan kemampuan dalam 
membangun relasi dengan orang-orang sekitarnya.
44
 
Pendidikan karakter merupakan pelajaran yang dapat membangun nilai-
nilai dalam tingkah laku setiap peserta didik untuk menjadi pribadi yang 
berkualitas melalui proses  pembelajaran baik yang dilaksanakan dalam kelas dan 
diluar kelas dalam seluruh mata pelajaran dan kegiatan yang berlangsung di 
sekolah. Dengan demikian hal yang dapat dilakukan sebagai seorang guru agama 
Kristen adalah dengan memaksimalkan penyampaian materi dalam pelajaran 
agama Kristen, membuat pendalaman alkitab, membiasakan peserta didik dengan 
berdoa dan beribadah sebelum dan sesudah kegiatan di sekolah berlangsung, dan 
memperingati semua hari-hari raya keagamaan. Dengan demikian maka peserta 
didik dapat berkembang menjadi pribadi yang sesuai dengan firman Tuhan.
45
 
3. Penelitian, Analisa dan Pembahasan 
Pada bagian ini menguraikan hasil penelitian mengenai gambaran umum 
tempat penelitian, penerapan pendidikan karakter di SMP Kristen Satya Wacana 
Salatiga dan peran guru pendidikan agama Kristen pada pendidikan karakter di 
SMP Kristen Satya Wacana Salatiga. 
3.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian 
 SMP Laboraturium Kristen Satya Wacana Salatiga merupakan sekolah 
yang didirikan oleh dosen-dosen Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas dan 
IKIP Kristen Satya Wacana pada tahun 1960-an karena adanya kebutuhan 
pengembangan ilmu pendidikan dan tempat praktik mahasiswanya. 
 SMP Kristen Satya Wacana Salatiga memiliki visi unggul dalam layanan, 
santun dalam sikap atas dasar iman dan kasih menuju sekolah berkualitas 
internasional. Misi SMP Kristen Satya Wacana Salatiga adalah melaksanakan 
pengembangan kurikulum sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. 
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Melaksanakan pengembangan dalam pembentukan sikap dan perilaku santun 
berdasarkan iman dan kasih. Melaksanakan pengembangan kepedulian terhadap 
lingkungan. Membentuk warga sekolah yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, 
dan berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan perilaku religious 
baik didalam sekolah maupun diluar sekolah. Menciptakan suasana pembelajaran 
yang menantang, menyenangkan, komunikatif, tanpa takut salah dan demokratis. 
Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik, dan manusia agar 
memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan peserta didik. Serta 
menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan. Tujuan SMP Kristen Satya 
Wacana Salatiga adalah melaksanakan firman Tuhan melalui Amsal 1:7 “Takut 
akan Tuhan adalah permulaan segala ilmu”. Dengan kuat dalam karakter 
kristiani, kuat dalam belajar dan berpikir dan kuat dalam tujuan.  
3.2 Penerapan Pendidikan Karakter di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga 
Pendidikan karakter yang diterapkan di SMP Kristen Satya Wacana 
Salatiga tidak hanya merupakan satu mata pelajaran yang dirancang secara khusus 
tetapi dimasukan dalam setiap mata pelajaran yang ada. Contohnya dalam mata 
pelajaran IPS. Peserta didik diajarkan untuk dapat belajar menghargai perjuangan 
para pahlawan. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, peserta didik dapat 
belajar bagaimana berbicara dengan bahasa yang baik dan sopan. Dalam mata 
pelajaran matematika peserta didik diajarkan bagaimana bersabar dalam 
menghitung dan membuat rumus-rumus.
46
 Dalam mengembangkan pendidikan 
karakter juga tidak hanya dilakukan dalam proses belajar mengajar dalam kelas 
tetapi dalam kegiatan luar kelas seperti kegiatan ekstrakurikuler. Dalam kegiatan 
ekstrakurikuler seperti karawitan berarti peserta didik juga dapat belajar bekerja 
sama, bersabar dan menghargai sesama.
47
 Teori Zulhijrah mengenai pendidikan 
karakter harus diintegrasikan dalam seluruh mata pelajaran di sekolah. Pendidikan 
karakter di sekolah berkaitan dengan menejemen sekolah. Sehingga menejemen 
sekolah menjadi efektif dalam mengembangkan karakter.   
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SMP Kristen Satya Wacana Salatiga saat ini menggunakan kurikulum 
2013 di mana pada mata pelajaran pendidikan agama Kristen tidak hanya disebut 
sebagai pendidikan agama Kristen tetapi pendidikan agama Kristen dan budi 
pekerti.
48
 Oleh karena itu, sebagai guru pendidikan agama Kristen dalam 
melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran memantau terlebih dahulu hal-
hal atau nilai-nilai yang layak untuk mengembangkan karakter peserta didik. 
Sehingga materi yang disiapkan dapat sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
49
 
Nilai-nilai yang harus diintegrasikan dalam pendidikan agama Kristen adalah nilai 
sikap seperti tingkah laku, tutur kata, jujur, disiplin dan sebagainya.
50
 Sesuai 
dengan teori Parker J. Palmer bahwa sebagai guru pendidikan agama Kristen 
harus memiliki rancangan atau strategi dalam mengajar dengan mengupayakan 
aspek-aspek dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sehingga dalam proses 
belajar mengajar yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang sudah dirancangkan. 
Penghambat pengembangan pendidikan agama Kristen dalam 
pembentukan karakter peserta didik adalah pola pikir dari peserta didik di mana 
sebagian peserta didik menganggap bahwa pendidikan agama Kristen bukan 
merupakan mata pelajaran yang penting dibandingkan dengan mata pelajaran 
yang lainnya.
51
 Dalam mengatasi hambatan tersebut, sebagai guru agama Kristen 
mencari cara yang tepat untuk membuat peserta didik tertarik dengan mata 
pelajaran pendidikan agama Kristen lebih kreatif. Melalui materi, cara mengajar, 
rancangan pembelajaran dan suasana kelas.
52
 Hal ini sesuai dengan teori Thomas 
Groome bahwa sebagai guru pendidikan agama Kristen harus memiliki metode 
khusus dalam mengajar dan harus memilih metode yang tepat untuk bisa menarik 
perhatian dan mempertahankan minat belajar peserta didiknya.  
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3.3 Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Pada Pendidikan Karakter 
Peserta Didik 
Pendidikan agama Kristen merupakan salah satu mata pelajaran yang juga 
penting bagi pertumbuhan peserta didik baik dalam sikap dan juga imannya. 
Dengan pelajaran pendidikan agama Kristen, peserta didik akan bertumbuh dalam 
iman kristiani artinya bahwa setiap tindakan dan tingkah laku peserta didik akan 
bertumbuh dengan baik dan benar.
53
 Guru pendidikan agama Kristen menunutun 
peserta didik untuk terus bertumbuh dengan baik. Banyak cara yang harus 
dilakukan sebagai seorang guru pendidikan agama Kristen. Tidak hanya dengan 
mengajar didalam kelas tetapi juga sebagai guru agama harus menjadi contoh dan 
teladan yang baik bagi semua peserta didik.
54
 Hal ini sesuai dengan teori Daniel 
Nuhamara bahwa guru pendidikan agama Kristen merupakan seorang teladan 
yang mempunyai kepribadian yang mencerminkan iman Kristen. Guru pendidikan 
agama Kristen memiliki banyak peran. Tidak saja sebagai pengajar tetapi juga 
menjadi sahabat untuk semua peserta didik. 
 SMP Kristen Satya Wacana Salatiga memiliki salah satu tujuan yaitu kuat 
dalam karakter kristiani. Hal ini mencerminkan bahwa sebagai guru pendidikan 
agama Kristen juga memiliki peran yang penting. Sebagai seorang guru yang 
bergerak di bidang keagamaan terkhususnya agama Kristen berarti harus mampu 
menolong peserta didik untuk dapat mencapai tujuan tersebut. Salah satunya 
adalah sebagai guru pendidikan agama Kristen harus menjadi teladan bagi peserta 
didik. Sebelum dan sesudah memulai dan mengakhiri kegiatan belajar mengajar, 
peserta didik diajak untuk menaikan doa untuk meminta tuntunan Roh Kudus dan 
ucapan syukur karena telah menyelesaikan proses belajar mengajar. Dengan 
demikian peserta didik diajar untuk menjadi pribadi yang lebih dekat dengan 
Tuhan dan selalu mengucap syukur.
55
 Selain itu dalam proses belajar mengajar 
juga harus memiliki cara mengajar yang mengacu peserta didik untuk semakin 
menjadi karakter yang baik. Selain itu, guru pendidikan agama Kristen membuka 
diri artinya bahwa harus bisa dekat dengan semua peserta didik dan lebih 
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mengenal masing-masing pribadi sehingga ketika peserta didik mengalami 
masalah maka mereka akan lebih terbuka dengan guru. Dan sebagai guru 
pendidikan agama Kristen harus bisa membimbing peserta didik untuk 
menemukan jalan keluar masalah tersebut.
56
 Berkaitan dengan teori Thomas 
Groome bahwa sebagai seorang guru pendidikan agama Kristen harus bisa 
meyakinkan peserta didiknya untuk menjadi pribadi yang rendah hati dan 
senantiasa mengucap syukur kepada Tuhan. Guru pendidikan agama Kristen juga 
harus menjadi sahabat bagi peserta didiknya sehingga peserta didiknya lebih 
terbuka dan guru mendapatkan kesempatan untuk menumbuhkembangkan iman 
peserta didiknya. 
3.4 Pembahasan 
 Menurut Janrico Manalu pendidikan karakter merupakan pendidikan nilai, 
pendidikan budi pekerti, pendidikan moral dan pendidikan watak yang memiliki 
tujuan untuk mengembangkan pengetahun peserta didik mengenai hal yang benar 
dan salah. Oleh karena itu, penulis akan memaparkan pembahasan mengenai 
bagaimana peranan guru pendidikan agama Kristen dalam mengembangkan 
pendidikan karakter di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga.  
 Pendidikan karakter di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga selama ini 
tidak hanya diterapkan dalam mata pelajaran pendidikan agama Kristen tetapi 
dimasukan dalam seluruh mata pelajaran yang ada di sekolah bahkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler. Dalam teori Rifai mengatakan bahwa sebagai sekolah 
Kristen tidak hanya pendidikan agama Kristen saja yang harus menekankan 
pengembangan karakter dan kerohanian peserta didik tetapi harus diterapkan 
dalam seluruh mata pelajaran yang ada. Sebagai sekolah Kristen, SMP Kristen 
Satya Wacana Salatiga yang juga memiliki tujuan dalam membuat peserta didik 
kuat dalam karakter Kristiani hal ini dapat membuktikan bahwa pendidikan 
karakter yang diterapkan di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga berdasarkan 
iman kristiani. Dalam teori Dien Sumiyatiningsih mengatakan bahwa sebagai guru 
agama Kristen harus bisa menuntun peserta didiknya untuk menjadi pribadi yang 
rendah hati, sesuai dengan firman Tuhan. 
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 Sebagai guru pendidikan agama Kristen tidak hanya mengajar peserta 
didik untuk menjadi lebih baik. Tetapi menjadi contoh dan teladan yang baik 
untuk peserta didik dalam arti bahwa guru pendidikan agama Kristen harus 
bersikap dan karakter yang baik dan peserta didik dapat belajar dari sikap dan 
perilaku guru. Teori Zubaedi mengatakan bahwa guru harus bisa menjadi contoh 
kepada peserta didiknya sehingga peserta didik terdorong untuk aktif dalam 
proses belajar mengajar dan membuat perubahan sehingga peserta didik memiliki 
kepribadian atau karakter yang baik. Oleh karena itu, sebagai guru pendidikan 
agama Kristen sudah seharusnya memiliki sikap yang sesuai dengan karakter 
Yesus seperti memiliki kasih, keramahan, menghargai, dan sebagainya. Sehingga 
peserta didik tidak hanya belajar tetapi dapat melihat hal-hal yang seharusnya 
dilakukan. Hal ini dapat meningkatkan karakter yang baik bagi peserta didik.  
 Dalam pengembangan pendidikan karakter pada mata pelajaran 
pendidikan agama Kristen sedikit mengalami kesulitan karena pendidikan agama 
Kristen dianggap kurang penting bagi peserta didik dibandingkan dengan mata 
pelajaran yang lain seperti matematika, IPA, Bahasa Inggris dan sebagainya. Oleh 
karena itu, sebagai seorang guru harus memiliki cara atau metode pengajaran yang 
dapat membangun minat belajar peserta didik pada pelajaran pendidikan agama 
Kristen. Teori Parker J. Palmer mengatakan bahwa metode pengajaran merupakan 
pengetahuan tentang cara mengajar yang digunakan oleh guru kepada peserta 
didik dengan baik dan benar. Metode pengajaran harus mengupayakan aspek-
aspek dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode pengajaran yang 
dipakai oleh guru pendidikan agama Kristen SMP Kristen Satya Wacana Salatiga 
sesuai dengan kurikulum 2013 dimana mata pelajaran pendidikan agama Kristen 
di sebut sebagai mata pelajaran pendidikan agama Kristen dan budi pekerti. Dan 
dalam rancangan pembelajaran, guru pendidikan agama Kristen menyusun strategi 
yang menarik minat belajar peserta didik. Contohnya membuat game kecil tentang 
isi Alkitab, membuat diskusi dan presentasi, membuat drama singkat tentang 
perjalanan Yesus sesuai isi Alkitab dan hal-hal yang dapat memacu peserta didik 
untuk menjadi tertarik dan belajar lebih mendalami tentang pendidikan agama 
Kristen yang sesuai dengan iman kepercayaannya. Dengan demikian peserta didik 
mulai menerapkan hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai karakter dalam 
23 
 
berdiskusi peserta didik akan belajar menerima dan menghargai pendapat orang 
lain dan sebagainya. 
Sebagai guru pendidikan agama Kristen di SMP Kristen Satya Wacana 
Salatiga harus bisa membuka diri dengan semua peserta didik, mengenal dan 
dekat dengan peserta didik seperti sahabat, teman dan orang tua. Sehingga relasi 
antara guru dan peserta didik tidak hanya sekedar pengajar dan yang diajar.
57
 
Menurut teori Thomas Groome, guru pendidikan agama Kristen harus bisa 
menerima seluruh peserta didik dengan baik tanpa harus mengukur keadaan 
ekonomi atau yang lainnya dari peserta didik. Oleh karena itu, sebagai guru 
pendidikan agama Kristen di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga tidak hanya 
mengajar peserta didik tetapi juga menjadi teman bagi peserta didik.  
Teori pendidikan karakter merupakan pengetahuan yang dapat 
membangun nilai-nilai dalam tingkah laku peserta didik sehingga menjadi pribadi 
yang berkualitas baik itu melalui proses pembelajaran didalam kelas maupun di 
luar kelas. SMP Kristen Satya Wacana Salatiga memiliki beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler yang juga dapat mengembangkan karakter peserta didik. Peserta 
didik dibebaskan untuk memiliki kegiatan yang disukai atau diminati sehingga 
peserta didik dapat belajar mengenal dan mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki baik itu dalam bidang olahraga, bidang kesenian dan sebagainya. Hal ini 
dapat membentuk karakter peserta didik menjadi lebih terarah dimana peserta 
didik berusaha untuk bisa memilih hal-hal yang sesuai dengan kemampuannya. 
Sebagai guru hanya membantu peserta didik untuk lebih tekun dalam mengasah 
kemampuan yang sudah dimiliki. Di samping itu peserta didik juga bisa belajar 
untuk menjadi pribadi yang kuat dan berani dalam meraih sesuatu hal yang dapat 
membangun dirinya sendiri. 
Sebagai sekolah Kristen, SMP Kristen Satya Wacana Salatiga secara 
umum telah berkembang dalam mewujudkan visi dan misi serta tujuan sekolah 
dengan baik. Sebagai guru telah melaksanakan tugasnya sebagai contoh yang baik 
kepada peserta didik dalam proses pembelajaran didalam kelas maupun diluar 
kelas. Selain itu sebagai guru pendidikan agama Kristen juga telah mendorong 
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peserta didik untuk menjadi karakter yang sesuai dengan karakter Yesus. Dalam 
tindakan, sikap dan juga relasi dengan orang-orang sekitar. Dengan demikian 
peserta didik dapat berkembang dan menjadi pribadi sesuai dengan firman Tuhan. 
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa sebagai sekolah Kristen, SMP Kristen 
Satya Wacana Salatiga dapat membangun karakter-karakter peserta didik menjadi 
lebih baik.  
4. Penutup 
4.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap hasil penelitian yang 
diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa peranan guru pendidikan agama 
Kristen dalam pendidikan karakter peserta didik di SMP Kristen Satya Wacana 
Salatiga sesuai dengan teori yang dipakai. Dalam pengembangan pendidikan 
karakter di SMP Kristen Satya Wacana Salatiga, tidak hanya terapkan dalam satu 
mata pelajaran khusus tetapi dimasukkan dalam seluruh mata pelajaran yang ada 
di sekolah. Dalam mengembangkan pendidikan karakter juga tidak hanya 
dilakukan dalam proses belajar mengajar dalam kelas tetapi dalam kegiatan luar 
kelas seperti kegiatan ekstrakurikuler. SMP Kristen Satya Wacana Salatiga 
sebagai sekolah Kristen berarti dalam seluruh proses pengajarannya harus 
mengembangkan karakter yang benar kepada seluruh peserta didik. Karena setiap 
orang Kristen harus menunjukan sikap dan tingkah laku yang benar.  
 Guru pendidikan agama Kristen merupakan salah satu sumber teladan 
yang memiliki kepribadian dan karakter yang mencerminkan iman kristiani. Guru 
pendidikan agama Kristen tidak hanya memiliki tugas sebagai pengajar tetapi juga 
sebagai teladan yang mencerminkan karakter Yesus seperti sabar, lemah lembut, 
dan sebagainya. Sehingga setiap peserta didik dapat belajar dan mempraktekkan 
nilai-nilai tersebut. Guru pendidikan agama Kristen juga harus mampu menarik 
minat peserta didik dalam mata pelajaran pendidikan agama Kristen sehingga 
peserta didik lebih tekun dalam belajar. Melalui metode dan sistematika 
pengajaran. Sehingga peserta didik dapat berkembang sesuai dengan karakter 




Agar pengembangan pendidikan karakter dapat berkembang terus 
menerus, maka saran yang dapat diberikan ialah sebagai berikut: 
1. Sekolah diharapkan dapat merancang sebuah program khusus untuk 
pengembangan karakter peserta didik. Contohnya membuat kantin 
kejujuran. Dengan demikian peserta didik diajarkan untuk bersikap jujur. 
2. Guru pendidikan agama Kristen harus lebih menekankan pendidikan 
karakter sesuai dengan karakter Yesus. Sebelum dan sesudah pelajaran 
harus mengajak peserta didik untuk berdoa. Dengan demikian maka 
peserta didik belajar mengucap syukur dan berterima kasih kepada Tuhan. 
3. Fakultas Teologi yang berfokus pada nilai keagamaan dapat menerapkan 
dan membentuk mahasiswa sehingga dapat menjadi contoh dalam 
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